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Abstrak. Dengan perkembangan zaman, penggunaan teknologi semakin penting. Microsoft Excel 

merupakan salah satu implementasi teknologi yang dapat memberikan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari maupun di masa depan. Untuk meningkatkan keterampilan, memperluas kemampuan, 

dan pengetahuan siswa SMPN 2 Depok dalam menggunakan Microsoft Excel, dilakukanlah 

pelatihan. Pelatihan dilaksanakan melalui metode pengajaran tatap muka dan pemberian studi kasus 

untuk membantu siswa memahami lebih dalam tentang Microsoft Excel. Hasil dari pelatihan ini 

menunjukkan bahwa para siswa telah mengalami peningkatan pemahaman dalam penggunaan 

Microsoft Excel, seperti dalam pengolahan data. Peningkatan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi kehidupan sehari-hari siswa di masa depan. 

Kata kunci: Pelatihan; Microsoft Excel; Siswa; SMPN 2 Depok 

Abstract. With the development of the times, the use of technology is increasingly important. 

Microsoft Excel is one of the implementations of technology that can provide benefits in daily life 

and in the future. To improve skills, expand abilities, and knowledge of SMPN 2 Depok students in 

using Microsoft Excel, training was conducted. The training was carried out through face-to-face 

teaching methods and the provision of case studies to help students understand more about Microsoft 

Excel. The results of this training show that the students have improved their understanding in using 

Microsoft Excel, such as in data processing. This improvement is expected to make a positive 

contribution to the students' daily lives in the future.. 
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1. Pendahuluan 

Implementasi teknologi dalam dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk inovasi yang semakin 

penting seiring dengan perkembangan zaman [1]. Inovasi merupakan suatu perubahan yang direncanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki apa yang sudah ada [2]. Dengan kata lain, inovasi 

menghasilkan solusi yang baru dalam memenuhi kebutuhan manusia, memberikan fondasi yang kokoh bagi 

adaptasi, dan penyesuaian terhadap tuntutan zaman yang terus berubah [3]. Inovasi dalam dunia pendidikan 

tidak hanya mencakup pengembangan metode pengajaran yang lebih interaktif dan inklusif, tetapi juga 

mencakup implementasi teknologi yang relevan[4]. 
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Dunia pendidikan sering kali terbatas oleh keterbatasan fisik dan sumber daya yang tersedia. Hal ini 

menimbulkan tantangan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang beragam dan memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi para siswa. 

Namun, dengan kehadiran teknologi, paradigma tersebut mulai berubah. Pendidikan dengan teknologi tidak 

dapat terpisahkan karena pendidikan tanpa adanya teknologi maka pendidikan tersebut tidak mengalami 

pembaruan, dan pelaku pendidikan pun tidak mengalami perkembangan informasi maupun kebaruan dalam 

proses pendidikan[1]. Pengimplementasian teknologi dalam dunia pendidikan membuka peluang baru 

untuk mengubah cara belajar dan mengajar dengan memanfaatkan perangkat lunak, platform daring, dan 

alat-alat teknologi lainnya[5]. 

Microsoft Excel sebagai salah satu implementasi aplikasi perangkat lunak dalam membantu 

mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif. Microsoft Excel merupakan sebuah program aplikasi lembar 

kerja yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Coorporation yang memiliki fitur berupa jenis 

kalkulasi dan pembuatan grafik kepada pengguna Windows, Mac OS, IOS, Android dan Fire OS [6][7]. Ini 

adalah salah satu aplikasi yang mempunyai kelebihan dalam mengolah berbagai bentuk pengolahan angka, 

seperti menganalisa, menyusun, dan mempresentasikan data [8][9]. Tidak hanya itu, user interface pada 

aplikasi ini juga tertata rapi sehingga nyaman untuk dilihat, kompatibilitas dengan berbagai sistem operasi 

yang mudah dipelajari untuk pemula, serta memiliki format yang fleksibel. Meski memiliki potensi besar, 

penggunaan Microsoft Excel juga tidak terlepas dari beberapa tantangan seperti kebutuhan akan 

pemahaman yang mendalam tentang cara menggunakan perangkat lunak serta memori (RAM) dan prosesor 

(CPU) yang memadai untuk menjalankannya dengan lancar [10].  

Di era digital yang terus berkembang, keterampilan dalam penggunaan teknologi seperti Microsoft 

Excel bukan hanya menjadi nilai tambah melainkan suatu kebutuhan esensial bagi para siswa [11]. Siswa 

yang memiliki pemahaman yang kuat tentang Microsoft Excel akan lebih unggul secara signifikan di masa 

depan, seperti di dunia kerja yang semakin terhubung secara digital. Oleh karena itu, diperlukannya 

pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk meningkatkan keterampilan, memperluas kemampuan, dan 

pengetahuan siswa[12]. Kesenjangan pemahaman terkait penggunaan Microsoft Excel dalam kalangan 

siswa SMP menjadi salah satu masalah penting. Banyak siswa yang masih belum mampu menggunakan 

Microsoft Excel, padahal aplikasi ini sangat berperan penting terutama di bidang pendidikan dan pekerjaan. 

Sebagian pekerjaan di era digital saat ini mengharuskan keterampilan dalam penggunaan aplikasi 

spreedsheet seperti Microsoft Excel. Kesenjangan pemahaman ini menunjukkan bahwa siswa SMP belum 

siap untuk mengejar karir di bidang-bidang ini tanpa pelatihan penggunaan Microsoft Excel lebih dalam. 

Keterampilan penggunaan Microsoft Excel memungkinkan para siswa untuk mengerjakan tugas-tugas 

sekolah dengan lebih efisien dan produktif. Tanpa pemahaman Microsoft Excel yang kuat, siswa mungkin 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengerjakan tugas yang sebenarnya bisa diselesaikan dengan 

lebih cepat dan lebih akurat menggunakan fitur-fitur Microsoft Excel[13].  

Banyak program pendidikan lanjutan di perguruan tinggi yang mengharuskan mahasiswanya untuk 

memiliki keterampilan Microsoft Excel. Mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan dasar yang kuat 

dalam penggunaan Microsoft Excel akan kesulitan mengikuti perkuliahan yang memerlukan analisis data 

atau pengelolaan informasi yang kompleks[14]. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para siswa  dapat 

meningkatkan pemahaman dalam penggunaan Microsoft Excel, serta memperluas pemahaman para siswa 

tentang teknologi dalam berbagai konteks yang akan membantu dalam keberhasilan dan karir para siswa di 

kemudian hari. 
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2. Analisis Situasi 

  

Gambar 1. SMP Negeri 2 Depok 
Gambar 2. Laboratorium Komputer SMPN 2 

Depok 

  

 Gambar 1 memperlihatkan SMPN 2 Depok yang berlokasi di Jl. Dahlia, Dero, Condongcatur, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah terakreditasi A. SMPN 2 Depok menggunakan 

kurikulum merdeka sebagai metode pembelajarannya dan dilengkapi berbagai fasilitas seperti ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, ruang praktik, ruang guru, UKS, ruang ibadah, ruang TU, dan lain-lain. Salah 

satu fasilitasnya yaitu laboratorium komputer [15] yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

Sekolah ini sudah mulai memperkenalkan teknologi serta memberikan pemahaman dalam 

penggunaan teknologi kepada para siswanya. Hal ini didukung dengan adanya mata pelajaran TIK dan 

fasilitas sekolah berupa ruang laboratorium komputer. Meskipun dengan sarana dan prasarana yang 

memadai, para siswa tetap membutuhkan pembelajaran lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Seno selaku Kepala Tata Usaha (TU) dan Bapak Nova 

Al Fajr selaku guru mata pelajaran TIK menyatakan bahwa pemahaman penggunaan Microsoft Excel di 

SMPN 2 Depok masih dasar dan belum maksimal, khususnya bagi para siswa kelas 7. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran Microsoft Excel dalam kurikulum. 

Pemahaman yang kurang maksimal ini berdampak terhadap kemampuan siswa, karena para siswa tidak 

dapat memanfaatkan Microsoft Excel secara optimal yang memerlukan pengolahan data dan pembuatan 

grafik. Oleh karena itu, tim penulis memutuskan untuk melakukan pelatihan Microsoft Excel guna 

meningkatkan keterampilan, memperluas kemampuan dan pengetahuan siswa kelas 7 SMPN 2 Depok. 

Salah satu keterampilan yang sangat diperlukan di masa depan adalah keahlian dalam penggunaan 

Microsoft Excel [16]. Aplikasi ini banyak digunakan di perusahaan dan organisasi untuk mengelola sebuah 

data. Namun, tidak hanya dalam lingkungan kerja tetapi juga dalam konteks pendidikan [17] . Pelatihan 

Microsoft Excel ini akan dilakukan dengan memberikan materi yang sesuai dengan modul pembelajaran 

TIK kelas 7 SMPN 2 Depok dan kemudian dilakukan modifikasi oleh tim penulis mengikuti syarat dan 

ketentuan yang diberikan oleh Bapak Nova selaku guru TIK. Dengan ini, diharapkan para siswa dapat 
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meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan Microsoft Excel, sehingga siap untuk 

menghadapi tantangan dan tuntutan dunia kerja yang semakin terhubung secara digital di masa depan. 

 

3. Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di SMPN 2 Depok. Proses ini melibatkan beberapa 

langkah, mulai dari observasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Berikut adalah rincian kegiatan 

dan luaran yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Tahapan dan Luaran Kegiatan 

No Solusi Luaran 

 Tahap Observasi dan Solusi  

1. Wawancara Kebutuhan  Mewawancarai pihak sekolah, yaitu Bapak Seno 

selaku kepala TU dan Bapak Nova selaku guru 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

2. 

 

Evaluasi dan Rekomendasi Solusi Laporan evaluasi dan rekomendasi solusi terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

3. Pengajuan dan Persetujuan 

Permohonan Surat Keterangan 

Pengabdian Kepada Pihak 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Surat keterangan pengabdian yang diajukan dan 

disetujui oleh pihak Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta 

4. 

 

Penyerahan Surat Permohonan 

Pengabdian kepada Pihak SMPN 2 

Depok 

Surat permohonan pengabdian yang diajukan 

kepada pihak sekolah SMPN 2 Depok 

5. 

 

Persetujuan Kegiatan Pengabdian 

oleh Pihak SMPN 2 Depok   

Pesan konfirmasi persetujuan resmi dari pihak 

sekolah untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

6. Wawancara Teknis Kegiatan 

 

Mewawancarai Bapak Nova selaku guru mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) 

 

 Tahap Perencanaan  

7. Pembuatan Materi Pengabdian 

dengan Canva 

Canva, Microsoft Excel, dan buku materi mata 

pelajaran TIK yang didapatkan dari pihak sekolah 

8. Pembuatan Soal Demo untuk Siswa Canva dan Microsoft Excel yang berisi soal demo 

untuk menguji pemahaman siswa 

9. Pembuatan Soal Studi Kasus untuk 

Siswa 

Canva dan Microsoft Excel yang berisi soal studi 

kasus untuk memperdalam pemahaman siswa 

10. Pengajuan Materi dan Soal kepada 

Pihak Sekolah 

Salinan materi presentasi dan soal yang diajukan 

kepada pihak sekolah untuk disetujui 

11. Persetujuan Materi dan Soal 

 

Konfirmasi persetujuan dari pihak sekolah terkait 

materi dan soal yang akan disampaikan kepada 

siswa 

 

 Tahap Pelaksanaan  

12. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Melakukan pelatihan Microsoft Excel kepada 

siswa kelas 7 SMPN 2 Depok 
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 Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dimulai dari tahap observasi dan koordinasi dengan 

melakukan wawancara kebutuhan secara langsung kepada kepala TU dan guru mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMPN 2 Depok. Tim penulis menanyakan beberapa hal mengenai 

kebutuhan siswa di sekolah yang berkaitan dengan teknologi. Kemudian hasil dari wawancara ini dievaluasi 

untuk mengidentifikasi solusi-solusi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil dari 

evaluasi, ditetapkan bahwa pengabdian yang akan dilakukan adalah pelatihan penggunaan Microsoft Excel 

untuk kepada siswa kelas 7 SMPN 2 Depok. Setelah tahap wawancara selesai, dilakukan permohonan 

pengajuan Surat Pengantar Pengabdian kepada pihak kampus Universitas Atma Jaya dan setelah 

mendapatkan surat, tim penulis melakukan penyerahan Surat Permohonan Pengabdian kepada pihak 

sekolah SMPN 2 Depok yang kemudian mendapatkan persetujuan untuk menjalankan pengabdian. 

Selanjutnya, dilakukan wawancara teknis kegiatan kepada guru mata pelajaran TIK untuk merinci rencana 

pelaksanaan kegiatan dan alat-alat yang diperlukan selama kegiatan pengabdian berlangsung. 

 Pada tahap perencanaan, tim penulis fokus dalam pembuatan materi, soal demo, dan studi kasus bagi 

para siswa berdasarkan permintaan pihak sekolah untuk meningkatkan pemahaman para siswa dalam 

penggunaan Microsoft Excel di mana pembuatan materi mulai dicicil oleh tim penulis sejak tahap evaluasi 

dan rekomendasi selesai dilakukan. Setelah pembuatan materi selesai, tim melakukan pengajuan materi dan 

soal kepada pihak sekolah. Proses persetujuan materi ini memerlukan waktu 1 hari. 

 Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, kegiatan pengabdian dilakukan dalam dua sesi di mana tim 

penulis dibagi dalam beberapa tugas setiap sesinya, yaitu: dua orang bertugas sebagai pembawa materi, dan 

dua orang sebagai dokumentasi, sekaligus pemandu para siswa selama pengabdian berlangsung.  Kegiatan 

yang dilakukan dalam pelatihan Microsoft Excel, yaitu para siswa diberikan penjelasan materi terkait 

penggunaan Microsoft Excel. Fitur-fitur yang dijelaskan dalam pembelajaran antara lain: menu bar, ribbon 

menu, formula bar, menambah worksheet, menghapus worksheet, column headers, cell, dan rumus-rumus 

yang digunakan dalam Microsoft Excel. Setelah memberikan materi, para siswa diberikan demo dan studi 

kasus yang diikuti dengan praktik.  

 Tahap terakhir pada pengabdian ini, adalah dengan dilakukannya evaluasi untuk meninjau hasil dari 

studi kasus yang telah dilakukan. Ini mencakup pemeriksaan jawaban para siswa sebagai respons untuk 

materi pelatihan Microsoft Excel yang telah disampaikan. Laporan ini berfungsi sebagai bahan untuk 

menilai kesuksesan kegiatan, mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki, serta memberikan masukan 

untuk pengembangan pembelajaran selanjutnya, yang di mana hasilnya akan dilaporkan kepada guru TIK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Solusi Luaran 

 Tahap Evaluasi  

13. Peninjauan Hasil Studi Kasus Melakukan evaluasi mengenai hasil jawaban dari 

para siswa dan melaporkan hasil dari pengabdian 

kepada Bapak Nova selaku guru TIK di SMPN 2 

Depok  
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Tabel 2.  Jadwal Kegiatan 

TAHAPAN 
MARET APRIL 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Observasi dan Koordinasi 

Wawancara kebutuhan         

Evaluasi dan Rekomendasi Solusi         

Pengajuan dan Persetujuan Permohonan Surat 

Keterangan oleh Pihak Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta 

        

Penyerahan Surat Permohonan Pengabdian 

Kepada Pihak SMPN 2 Depok   

        

Persetujuan Kegiatan Pengabdian oleh Pihak 

SMPN 2 Depok 

        

Wawancara Teknis Kegiatan         

Perencanaan 

Pembuatan Materi Pengabdian dengan Canva         

Pembuatan Soal Demo untuk Siswa         

Pembuatan Soal Studi Kasus untuk Siswa         

Pengajuan Materi dan Soal kepada Pihak Sekolah         

Persetujuan Materi dan Soal         

Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian         

Evaluasi 

Peninjauan Hasil Studi Kasus         

 

  

 Tabel 2 menunjukkan jadwal kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim penulis yang dimulai 

dengan tahap observasi dan koordinasi sampai dengan tahap evaluasi pada minggu pertama bulan Maret 

sampai dengan minggu pertama bulan April. Tahap observasi dan koordinasi dimulai dengan wawancara 

kebutuhan yang dilakukan secara luring (tatap muka) pada hari Rabu, 06 Maret 2024 dan dilanjutkan 

dengan Evaluasi dan Rekomendasi Solusi di hari yang sama. Selanjutnya tim penulis mengajukan 

permohonan Surat Keterangan Pengabdian kepada pihak Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada hari 

Jumat, 15 Maret 2024 dan pada hari Rabu, 20 Maret 2024 Surat Permohonan Pengabdian disetujui oleh 

pihak Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Setelah mendapatkan Surat Permohonan Pengabdian oleh pihak 

Universitas, tim penulis menyerahkan Surat Permohonan Pengabdian kepada pihak sekolah yang diterima 

oleh Kepala Tata Usaha SMPN 2 Depok pada hari Rabu, 27 Maret 2024 dan disetujui pada hari Kamis, 28 

Maret 2024. Kemudian tim Penulis melakukan wawancara teknis kegiatan secara luring (tatap muka) 

kepada guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) SMPN 2 Depok pada hari Senin, 

1 April 2024. 

 Tahap perencanaan dimulai dengan pembuatan materi, soal demo, dan soal studi kasus pada hari 

Senin, 01 April 2024 sampai dengan Selasa, 02 April 2024. Kemudian pada hari Rabu, 03 April 2024 tim 
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penulis mengajukan materi dan soal kepada guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan disetujui 

di hari yang sama. Selanjutnya, Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada hari Kamis, 04 

April 2024 dan dilanjutkan dengan tahap evaluasi yaitu peninjauan hasil studi kasus di hari yang sama. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 3. Rundown Pengabdian 

No. Tanggal Waktu 
Jumlah 

Siswa 
Kegiatan Penanggung Jawab 

Sesi 1 (Kelas 7-A) 

1 

04-04-2024 

07.30 - 07.40 

25 

Siswa 

Pemaparan Materi 
Fransiska Artha Apriani 

Samura dan Fenia 

Karenina Br Surbakti 

2 07.40 - 07.55 Pengerjaan Demo 

3 
07.55 - 08.15 

Pengerjaan Soal Studi 

Kasus 

Sesi 2 (Kelas 7-B) 

1 

04-04-2024 

08.20 - 08.30 

25 

Siswa 

Pemaparan Materi 
Mark Dionisius Alvin 

Putra Gau, dan Jesica 

Febiola Simanungkalit. 

2 08.30 - 08.45 Pengerjaan Demo 

3 
08.45 - 09.05 

Pengerjaan Soal Studi 

Kasus 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk siswa kelas 7 SMPN 2 

Depok dilaksanakan pada tanggal 04 April 2024 secara luring (tatap muka) sebagai pengganti pembelajaran 

TIK. Kegiatan pelatihan ini didampingi langsung oleh guru TIK. Pelatihan ini terdiri dari dua sesi, dengan 

durasi masing-masing sesi selama 45 menit yang setiap sesinya diikuti oleh 25 siswa. Sesi pertama 

dilaksanakan di laboratorium komputer kepada siswa kelas 7-A mulai pukul 07.30 hingga 08.15, sementara 

sesi kedua diadakan untuk kelas 7-B pada pukul 08.20 hingga 09.05. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan perangkat lunak Microsoft Excel, 

sehingga para siswa dapat menguasai Microsoft Excel dengan baik untuk keperluan pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. 

 Untuk mendukung kegiatan pelatihan, tim penulis membuat materi pembelajaran, soal demo, dan 

soal studi kasus yang disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan dan kebutuhan siswa kelas 7 SMPN 

2 Depok. 

• Materi Pembelajaran Microsoft Excel 

Materi pembelajaran dibuat menggunakan Aplikasi Canva sebagai media utama, yang merangkum konsep-

konsep menengah Microsoft Excel (Gambar 3). Dalam materi pembelajaran ini, siswa akan diperkenalkan 

pada pengertian, fungsi, dan manfaat Microsoft Excel. Selain itu, materi ini juga menyoroti berbagai tools 

dan rumus-rumus yang sering digunakan dalam Microsoft Excel, seperti SUM, AVERAGE, MIN, MAX 

dan lain-lain. Tools dan rumus-rumus ini juga akan digunakan sebagai acuan dalam mengerjakan soal demo 

dan studi kasus. Materi diambil dari berbagai sumber, termasuk jurnal, video pembelajaran di YouTube, 

serta buku materi mata pelajaran TIK yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa materi yang diajarkan sejalan dengan kurikulum yang berlaku dan memenuhi kebutuhan 

belajar siswa kelas 7 SMPN 2 Depok. 
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Gambar 3. Pembuatan Materi dengan Canva 

 

 

 

• Soal Demo dan Studi Kasus 

Soal Demo dibuat untuk membantu menyempurnakan materi yang telah diajarkan sebelumnya dan 

meningkatkan pemahaman dalam penggunaan Microsoft Excel (Gambar 4) dan soal studi kasus dibuat 

untuk menguji dan menilai tingkat pemahaman para siswa dalam penggunaan Microsoft Excel setelah 

mengikuti pembahasan materi dan soal demo sebelumnya. Hasil Studi kasus ini akan menjadi bahan 

evaluasi bagi tim penulis untuk mengukur tingkat kesuksesan pelatihan penggunaan Microsoft Excel ini. 

 

  

Gambar 4. Soal Demo Gambar 5. Soal Studi kasus 

 

Soal demo terdiri dari 1 soal dan wajib mengikuti ketentuan yang ada pada Gambar 4. Para siswa akan 

mengerjakan demo yang dipraktikkan secara langsung dan dibantu oleh tim penulis dengan mengikuti 

tahap-tahap dalam pengerjaannya selama 15 menit, sedangkan soal studi kasus terdiri dari 1 soal dan wajib 

mengikuti ketentuan yang ada pada Gambar 5. Para siswa akan mengerjakan studi kasus secara mandiri 

selama 20 menit. 
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Gambar 6. Pemaparan materi pada sesi 1 Gambar 7. Pemaparan materi pada sesi 2 

  

 Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan dokumentasi foto kegiatan pemaparan materi oleh tim penulis. 

Pada gambar-gambar tersebut, terlihat jelas bagaimana tim penulis menjelaskan materi tentang penggunaan 

Microsoft Excel kepada para peserta pelatihan selama 10 menit. Hal ini mencerminkan keterlibatan dan 

komitmen tim penulis dalam menyampaikan materi pelatihan dengan baik, sehingga diharapkan para siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penggunaan Microsoft Excel. 

 

  
Gambar 8.  Pengerjaan demo Gambar 9.  Pengerjaan studi kasus 

 

 Gambar 8 dan Gambar 9 memperlihatkan dokumentasi saat para siswa sedang mengerjakan demo 

dan studi kasus dengan pantauan dari tim penulis. Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa para siswa sedang 

aktif terlibat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, sementara anggota tim penulis memperhatikan 

dengan cermat untuk memberikan bantuan atau arahan jika diperlukan. Pendekatan ini mencerminkan 

komitmen tim penulis untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang diperlukan 

selama proses pembelajaran, sehingga para siswa dapat mencapai pemahaman yang mendalam tentang 

penggunaan Microsoft Excel. 
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 Setelah kegiatan pelatihan selesai, tim penulis melakukan evaluasi terhadap pekerjaan para siswa. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana para siswa telah memahami materi pelatihan Microsoft 

Excel dan mengaplikasikannya dalam praktik. Tim penulis meninjau hasil pekerjaan para siswa dalam 

bentuk soal demo dan soal studi kasus. 

 

 
 

Gambar 10. Salah satu contoh jawaban demo siswa 

 

 

 

a) 

 

b) 

Gambar 11. Contoh hasil studi kasus dari siswa 

 

 Dari pengerjaan soal demo dan studi kasus, Gambar 10 dan 11 merupakan hasil demo dan studi kasus 

dari perwakilan siswa. Tim penulis akan melakukan evaluasi terhadap hasil kerja tersebut dengan cermat, 

memperhatikan kualitas dan kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi 

dilakukan dengan memberikan umpan balik kepada siswa, seperti memberikan apresiasi berupa hadiah. 

Hasil evaluasi ini akan membantu mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk 
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masa mendatang, sehingga pelatihan dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi perkembangan siswa 

dalam menguasai Microsoft Excel. 

 

  
Gambar 12. Foto bersama guru TIK dan para 

siswa kelas 7-A 

Gambar 13. Foto bersama guru TIK dan para siswa 

kelas 7-B 

 

 Dengan demikian, pengabdian masyarakat dengan melakukan pelatihan penggunaan Microsoft Excel 

untuk meningkatkan keterampilan, memperluas kemampuan dan pengetahuan siswa kelas 7 SMPN 2 

Depok berhasil dilaksanakan dan mendapatkan respons yang baik dari pihak SMPN 2 Depok terutama guru 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sebagai tanda selesainya kegiatan pengabdian ini, tim penulis 

melakukan dokumentasi bersama Bapak Nova selaku guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan 

para siswa kelas 7-A yang di tunjukan pada Gambar 12 serta siswa kelas 7-B SMPN 2 Depok pada Gambar 

13.  

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah SMPN 2 Depok, ditemukan bahwa  pemahaman 

penggunaan Microsoft Excel kepada para siswa terutama siswa kelas 7 belum maksimal dan masih berada 

di tahap dasar. Oleh karena itu, dibuatlah pelatihan penggunaan Microsoft Excel sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterampilan, memperluas kemampuan dan pengetahuan Siswa kelas 7 SMPN 2 Depok. 

Pelatihan dilakukan dengan 3 tahap yaitu, pemaparan materi, pengerjaan soal demo, dan pengerjaan soal 

studi kasus. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan akan memberikan dampak positif dan berguna bagi 

para siswa dalam mengimplementasikan ilmu penggunaan Microsoft Excel dimasa yang akan datang 

terutama ketika melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Selama proses pelatihan terjadi, terdapat 

beberapa hal yang perlu dijadikan bahan evaluasi bagi tim penulis, seperti kurangnya durasi pelatihan, dan 

pemaparan materi yang masih belum cukup efektif. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengerjaan soal 

demo dan studi kasus oleh para siswa, Bapak Nova selaku guru Teknologi Informasi dan Komunikasi 

mengharapkan agar para siswa dapat memaksimalkan penggunaan Microsoft Excel di kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 
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